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BAB VII 

INSTRUMENTASI DAN KESELAMATAN KERJA 

Untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas yang diinginkan, perlu adanya suatu 

alat yang mengontrol jalannya proses. Selain itu peranan sumber daya manusia juga 

sangat penting dalam menentukan suatu produksi. Dengan pertimbangan  di atas perlu 

adanya suatu bagian yang berfungsi untuk mengontrol peralatan dan menjaga 

keselamatan pekerja.  

7.1 Instrumentasi  

Dalam mengatur dan mengendalikan kondisi operasi pada alat proses diperlukan 

adanya alat-alat kontrol atau instrumentasi. Instrumentasi dapat berupa suatu petunjuk 

(indikator), perekam (recorder), pengendali (controller). Dalam industri kimia banyak 

variabel yang perlu diukur atau dikontrol seperti : temperatur, tekanan, laju alir, 

ketinggian cairan pada suatu alat. Instrumentasi merupakan bagian yang penting dalam 

pengendalian proses suatu pabrik industri. Pada dasarnya alat control hanya digunakan 

pada alat yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan. 

Tujuan pemasangan instrumentasi adalah :  

- Menjaga kondisi operasi suatu peralatan agar tetap berada dalam kondisi operasi 

yang aman.  

- Mengatur laju produksi agar berada dalam batas yang direncanakan.  

- Kualitas produksi lebih terjaga dan terjamin.  

- Membantu memudahkan pengoperasian suatu alat.  

- Kondisi-kondisi berbahaya dapat diketahui secara dini melalui alarm peringatan.  

- Efisiensi kerja akan lebih meningkat.  

Faktor-faktor perlu diperhatikan dalam pemilihan instrumentasi adalah :  

- Jenis instrumentasi.  

- Range yang diperlukan untuk pengukuran.  

- Ketelitian yang diperlukan.  

- Bahan konstruksi serta pengaruh pemasangan pada kondisi proses.  

- Faktor ekonomi.  
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Dalam Pra perancangan pabrik Etil Klorida ini, instrument yang digunakan 

berupa alat control otomatis maupun manual, hal ini tergantung dari sistem peralatan 

dan faktor pertimbangan teknis serta ekonomis. 

Namun demikian tenaga manusia masih sangat diperlukan dalam pengoperasian dan 

pengawasan proses.  

Dalam perencanaan suatu pabrik, alat kontrol yang diperlukan adalah :  

a. Indikator  

Untuk mengetahui secara langsung kondisi operasi suatu daerah tertentu dari suatu 

peralatan.  

b. Controller  

Untuk mengendalikan suatu kondisi operasi dalam aliran proses pada harga yang 

telah ditentukan.  

Dengan adanya instrumen diharapkan proses akan bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan. Instrumen yang digunakan pada Pra perancangan pabrik Etil Klorida ini 

adalah :  

a. Temperatur Controller (TC)  

Dipasang pada alat yang memerlukan penjagaan suhu, agar beroperasi pada 

temperatur konstan.  

b. Flow Controller (FC)  

Dipasang pada alat untuk mengendalikan laju alir fluida yang melalui perpipaan.  

c. Pressure Controller (PC)  

Dipasang pada alat yang memerlukan penjagaan tekanan, agar beroperasi pada 

tekanan konstan.  

d. Level Indicator (LI)  

Dipasang pada storage untuk mengukur volume pada storage.  

e. Feed Ratio Controller (FRC)  

Dipasang pada alat yang memerlukan pengendalian dalam hal perbandingan bahan 

yang akan masuk. 
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Tabel 7.1. Instrumentasi Peralatan Pabrik 

No. Nama alat Kode alat Kode instrumentasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Storage Etanol 

Storage HCl 

Kompresor  

Cooler  

Reaktor 

Heat Exchanger 

Bin produk 

Absorber 

F-111 

F-117 

G-118 

E-121 

R-110 

E-116 

F-126 

D-124 

LI 

PC 

PC 

TC 

TC,PC 

TC 

PC 

PC 

7.2 Keselamatan kerja 

Dalam perencanaan suatu pabrik, keselamatan kerja merupakan suatu hal yang 

sangat penting yang harus diperhatikan karena menyangkut kelancaran dan keselamatan 

kerja karyawannya. Selain itu juga menyangkut lingkungan dan masyarakat sekitar 

pabrik. Keselamatan kerja ini merupakan usaha untuk memberikan rasa aman dan 

tenang pada karyawan dalam bekerja. juga untuk mencegah terjadinya kecelakaan, 

kebakaran dan penyakit kerja dalam lingkungan kerja. Tindakan penjagaan keselamatan 

dan keamanan suatu pabrik tidak hanya ditujukan kepada para pekerjanya saja, tetapi 

juga ditujukan pada peralatan pabrik itu sendiri. Bagi para pekerja dituntut rasa 

kedisiplinannya maupun berhati-hati dalam melakukan pekerjaan, demikian pula 

peralatan yang ada di dalam pabrik tersebut harus kuat, tidak mudah rusak, tidak mudah 

bocor dan tidak mudah terbakar. 

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja adalah :  

a. Lingkungan fisik  

Meliputi : mesin, peralatan produksi dan lingkungan kerja (suhu, penerangan, dll). 

Kecelakaan kerja bisa disebabkan oleh kesalahan perencanaan, aus, rusak, kesalahan 

pembelian, penyusunan dari peralatan dan sebagainya.  

b. Latar belakang kerja  
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Sifat/karakter yang tidak baik dari pekerja yang merupakan sifat dasar pekerja maupun 

lingkungannya. Sifat/karakter tersebut meliputi :  

- Tidak cocoknya manusia/pekerja terhadap mesin atau lingkungan kerja.  

- Kurangnya pengetahuan dan keterampilan  

- Ketidakmampuan fisik, mental serta faktor bakat lainnya.  

- Kurangnya motivasi kerja dan kesadaran akan keselamatan kerja.  

c. Sistem manajemen  

Sistem manjemen ini merupakan unsur terpenting, karena menjadi pengatur kedua unsur 

di atas. Kesalahan sistem manajemen dapat menyebabkan kecelakaan kerja yang 

disebabkan karena, antara lain :  

- Prosedur kerja tidak diterapkan dengan baik.  

- Kurangnya pengawasan terhadap kegiatan pemeliharaan dan modifikasi pabrik serta 

tidak adanya inspeksi perusahaan.  

- Tidak adanya sistem penanggulangan bahaya.  

Secara umum pada Pra perancangan pabrik Etil Klorida ini ada 3 macam bahaya yang 

dapat terjadi dan harus mendapatkan perhatian pada perencanaan, yaitu :  

a. Bahaya kebakaran dan peledakan  

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran dan peledakan bertujuan untuk memperkecil 

kemungkinan terjadinya kecelakaan terhadap pekerja maupun kerusakan peralatan yang 

mengakibatkan terhentinya proses produksi. Terjadinya bahaya ini dapat disebabkan 

oleh :  

- Terjadi hubungan singkat (korsleting) pada saklar, stop kontak, atau alat listrik 

lainnya baik pada peralatan instrumentasi maupun pada peralatan listrik sederhana 

seperti lampu, radio, komputer, mesin fax, answering machine, dll.  

- ledakan yang di akibatkan tangki bahan baku yang bertekanan tinggi 

Cara untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran antara lain :  

- Pemasangan pipa air melingkar (water hydrant) di seluruh areal pabrik.  

- Pemasangan alat pemadam kebakaran yang mudah dijangkau di setiap tempat rawan 

ledakan dan kebakaran, terutama di sekitar alat-alat proses bertekanan dan bersuhu 

tinggi.  
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- Untuk mencegah atau mengurangi bahaya-bahaya yang timbul, dipakai isolasiisolasi 

panas atau isolasi listrik dan pada tempat yang bertegangan tinggi diberi penghalang 

atau pagar.  

- Pemasangan alat-alat listrik harus diatur sedemikian rupa agar tidak berdekatan 

dengan sumber panas.  

- Membuat plakat-plakat, slogan-slogan atau Standar Operational Procedures (SOP) 

pada setiap proses yang salah satu isinya menerangkan bahaya dari proses atau alat 

yang bersangkutan. 

b. Bahaya mekanik 

Bahaya mekanik disebabkan oleh pengerjaan konstruksi bangunan atau alat proses 

yang tidak memenuhi syarat. Hal-hal yang harus diperhatikan untuk mencegah atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya bahaya ini adalah :  

- Perencanaan alat harus sesuai dengan aturan yang berlaku termasuk pemilihan bahan 

konstruksi, pertimbangan faktor korosi. Perencanaan alat under design biasanya lebih 

besar menciptakan bahaya ini.  

- Pemasangan alat kontrol atau indikator yang baik dan sesuai, serta pemberian alat 

pengaman proses pada alat-alat yang beresiko besar menciptakan terjadinya bahaya 

ini.  

- Sistem perpipaan untuk air, udara, steam dan bahan bakar hendaknya diberi cat dan 

warna tertentu atau berbeda dengan warna sekitarnya dan diberi nama sesuai isi pipa  

c. Bahaya terhadap kesehatan dan jiwa manusia. 

Untuk menjaga keselamatan karyawan perlu adanya kesadaran dari seluruh karyawan 

agar dapat bekerja dengan baik dan efektif sehingga tidak membahayakan keselamatan 

jiwanya dan orang lain. Oleh karena itu pengetahuan tentang Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) perlu diketahui oleh seluruh karyawan dari mulai karyawan 

operator proses sampai karyawan administrasi. Perusahaan akan mengadakan semacam 

pelatihan atau penyuluhan pada seluruh karyawan terutama karyawan baru agar 

sosialisasi K3 lebih efektif tercipta di lingkungan kerja. Pelatihan atau penyuluhan K3 

akan berbeda bagi setiap karyawan tergantung pada bagian mana dia bekerja. Apabila 

operator proses, karyawan wajib mengetahui cara-cara pemakaian alat-alat pelindung 

(seperti masker, topi, safety belt, sepatu, sarung tangan, dll.) dan mengetahui bahaya-

bahaya yang akan terjadi dari mulai tangki bahan baku sampai tangki storage. 
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Sedangkan karyawan gudang wajib mengetahui prosedur penggunaan kendaraan 

pengangkut sampai cara penyusunan kemasan produk.  

Selain itu pembuatan ventilasi setiap ruangan harus disesuaikan standar WHO 

(World Health Organization) agar lingkungan kerja yang sehat dapat meningkatkan 

produktifitas karyawan dalam bekerja.  

Untuk mencegah kecelakaaan kerja diperlukan alat-alat pelindung keselamatan kerja 

seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 7.2. Alat-Alat Keselamatan Kerja 

No Nama Alat Pengaman Lokasi Pengamanan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Masker 

Helm/topi pengaman 

Sepatu karet 

Sarung tangan 

Unit pemadam kebakaran 

Baju khusus 

Storage, Laboratorium 

Storage, Unit proses 

Storage, Unit proses 

Storage, Laboratorium 

Semua ruangan di area pabrik 

Laboratorium, Unit proses, Storage 

 

 


